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PEMANFAATAN SUMBER BELAJAR BERBASIS MULTIMEDIA 
DALAM MENINGKATKAN EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP MUH AL-KAUTSAR PK TAHUN 
AJARAN 2016/2017 
ABSTRAK 
Belajar merupakan suatu proses kompleks yang terjadi pada diri setiap 
orang sepanjang hidupnya. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
semakin mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil 
teknologi dalam proses belajar para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-
alat yang dapat disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa 
alat-alat tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Dalam suatu 
proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah metode mengajar 
dan multimedia pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan. Maka dari itu 
penulis melakukan penelitian tentang pemanfaatan sumber belajar berbasis 
multimedia dalam pembelajaran khususnya pembelajaran pendidikan agama 
Islam.  
Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field research) dengan 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Kemudian metode pengumpulan data 
yang digunakan yaitu, observasi, wawancara dan dokumentasi serta analisis data 
menggunakan metode induktif.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
pemanfaatan sumber belajar berbasis multimedia dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Muhammadiyah Al-kautsar Program Khusus tahun ajaran 
2016/2017.  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, Pemanfaatan multimedia 
dalam pembelajaran sangat berperan penting atas hasil nilai akademik 
pembelajaran siswa, dalam hal ini dapat dilihat dari hasil nilai ulangan harian 
siswa. Sebelum menggunakan multimedia nilai yang diperoleh siswa dari ulangan 
harian, nilai siswa bervariasi dengan jumlah rata-rata hasil nilai ulangan yang 
paling rendah nilai 50-65 (E) 65%, nilai 70-80 (C) 25%, nilai 90-95 (A) 10% 
sedangkan setelah menggunakan proses pembelajaran menggunakan multimedia 
hasil nilai harian siswa rata-rata siswa yang mendapatkan nilai paling rendah 70-
75 (C) 65%, nilai 80-85 (B) 15%, nilai 90-95 (A) 20% jadi pembelajaran tanpa 
menggunakan multimedia nilai terendah sebesar 50 dan sedangkan pembelajaran 
menggunakan multimedia nilai terendah sebesar 70. Waktu pembelajaran yang 
digunakan untuk mengajar tidak terbuang sia-sia. Hal inilah yang dapat membuat 
waktu belajar menjadi efektif, dan suasana belajar menjadi efisien dengan 
menggunakan multimedia sehingga pembelajaran lebih menarik dan interaktif. 
Kata Kunci: Sumber Belajar, Penerapan, Multimedia 
ABSTRACT 
 Learning is a complex process that occurs in every person throughout his 
life. The development of science and technology increasingly encourage renewal 
efforts in the utilization of technological results in the learning process of teachers 
required to be able to use the tools that can be provided by the school, and it is 
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possible that these tools in accordance with the development and demands of the 
times. In a teaching and learning process, two very important elements are 
teaching methods and multimedia learning. These two aspects are interrelated. 
Therefore the authors do research on the use of multimedia-based learning 
resources in learning, especially learning Islamic religious education.  
 This research is included in field research by using qualitative 
descriptive method. Then the data collection method used is, observation, 
interview and documentation and data analysis using inductive method.  
 The purpose of this study is to know and describe the use of multimedia-
based learning resources in learning Islamic Religious Education in SMP 
Muhammadiyah Al-kautsar Special Program academic year 2016/2017.  
 Based on the results of research and data analysis, the use of multimedia 
in learning is very important role on the academic value of student learning, in 
this case can be seen from the results of student daily re-examination. Before 
using the multimedia values obtained by the students from the daily test, the 
student score varies with the lowest average value of the value of the value of 50-
65 (E) 65%, 70-80 (C) 25%, 90-95 ( A) 10% while after using the learning 
process using multimedia result of daily value of student average student who get 
lowest score 70-75 (C) 65%, value 80-85 (B) 15%, value 90-95 (A) 20% so 
learning without using the lowest multimedia value of 50 and while the learning 
using multimedia the lowest value of 70. The learning time used for teaching is 
not wasted. This is what can make learning time to be effective, and the learning 
atmosphere to be efficient by using multimedia so that learning is more interesting 
and interactive. 
Keywords: Learning Resources, Use, Multimedia 
1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Dalam bidang pendidikan peran guru untuk mendidik peserta 
didik menjadi manusia yang selalu mengikuti perkembangan zaman tanpa 
meninggalkan akar budaya yang sangat penting dalam menentukan 
perjalanan generasi bangsa ini.
1
 Kegiatan belajar mengajar mencakup 
peran guru, aktivitas anak, penggunaan sumber-metode-media belajar dan 
aktivitas lain yang merupakan kegiatan belajar. Keberhasilan kegiatan 
belajar mengajar selama ini lebih ditentukan oleh peran dan kreativitas 
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guru. Guru dituntut untuk mencapai  target-target yang sudah ditentukan 
lewat juklak (petunjuk pelaksanaan) dan juknis (petunjuk teknis).
2
 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin 
mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil teknologi 
dalam proses belajar para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-
alat yang dapat disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan 




Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat 
penting adalah metode mengajar dan multimedia pembelajaran. Kedua 
aspek ini saling berkaitan.
4
 
Sebagaimana diketahui bahwa dalam proses belajar mengajar 
sekolah, baik sekolah dasar maupun sekolah menengah pasti mempunyai 
target bahan ajar yang harus dicapai oleh setiap guru berdasarkan 
kurikulum yang berlaku pada saat itu. Bahan ajar yang banyak terangkum 
dalam kurikulum tersebut tentunya harus disesuaikan dengan waktu yang 
tersedia tanpa mengabaikan tujuan utama dari pembelajaran itu sendiri, 
yakni pemahaman keterampilan siswa sehingga pembelajaran dapat 
dikatakan efektif apabila tujuan-tujuan instruksional yang telah ditentukan 
dalam pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Guru yang memilki 
motivasi yang rendah biasanya kurang memberikan perhatian kepada 
siswa, demikian pulawaktu dan tenaga yang dikeluarkan untuk 
meningkatkan mutu pembelajran sangat sedikit. Sehingga menjadikan 
pembelajran tidak berjalan maksimal.
5
  
SMP Muhammadiyah Al-kautsar Program Khusus adalah sekolah 
yang berada di jl. Cendana 1 Gumpang  Rt 02 Rw 3 Kartasura, Kab 
                                                             
2
 Sri Joko Yunanto,  Sumber Belajar Anak Cerdas  (Jakarta: PT  Gramedia Widia Sarana 
Indonesia, 2004), hlm. 3. 
3
Azhari Arsyad,  Multimedia Pembelajaran (Jakarta: PT  Raja Grapindo Persada, 2009),  
hlm. 2. 
4
 http://www.scribd.com/doc/implementasi-pendidikan-agama-Islam/, diakses  pada 
tanggal  18 Maret 2017. 
5
Heri gunawan. Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: 
Alfabeta, 2012), hlm.122. 
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Sukoharjo, Prov Jawa Tengah. SMP Muhammadiyah Al-kautsar Program 
Khusus juga salah satu sekolah yang mempunyai kualitas memadai dalam 
segi sarana dan prasarana apabila dibandingkan dengan sekolah-sekolah 
swasta yang lainnya yang ada di Kab Sukoharjo. Hal tersebut dapat dilihat 
dari bangunan fisik misalnya tersedianya laboratorium, perpustakaan , 
UKS, audio visual yaitu berupa speker dan LCD di kebanyakan kelas. 
Dengan adanya sarana dan prasarana tersebut guru dimudahkan dalam 
penyampaian materi pembelajaran khususnya pembelajaran PAI yang 
memerlukan multimedia sebagai alat untuk menyampaikan materi 
sehingga diharapkan siswa akan lebih termotivasi dalam merespon 
pembelajaran dan meningkatkan minat belajar siswa.  
Berdasarkan uraian di atas maka saya tertarik melakukan 
penelitian tentang pemanfaatan sumber belajar berbasis multimedia dalam 
pembelajaran khususnya pembelajaran pendidikan agama Islam dengan 
mengambil judul penelitian kependidikan dengan tema: “Pemanfaatan 
Sumber Belajar Berbasis Multimedia Dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah Al-kautsar 
Program khusus  Tahun Ajaran 2016/2017”. 
1.2. Rumusan Masalah 
Setelah mengetahui latar belakang masalah yang diuraikan di atas, 
maka masalah yang akan dirumuskan dalam penelitian ini adalah : 
Bagaimana Pemanfaatan Sumber Belajar Berbasis Multimedia di SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus ?  
1.3. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk Tujuan penelitian penulis adalah 
untuk mengetahui Pemanfaatan dan mendeskripsikan Sumber Belajar 
Berbasis Multimedia dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 






1.4. Manfaat Penelitian 
Adapun dari penelitian ini, manfaat yang dapat diambil adalah 
sebagai berikut: 
1.4.1 Manfaat Teoritis  
Menambah khazanah pengetahuan dalam dunia pendidikan 
khususnya mengenai Multimedia dalam Pendidikan.  
1.4.2 Secara Praktis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat, sumbangan pemikiran dan sebagai bahan pertimbangan 
bagi Bagi peneliti maupun juga pagi sekolah. 1) Bagi penulis dapat 
dijadikan sebagai alternatif referensi yang kemungkinan dilakukan 
pengembangan penelitian yang serupa serta dapat memberikan 
motivasi, saran dan petunjuk untuk mengembangkan pembelajaran 
yang menarik dan kreatif bagi guru. 2) Bagi sekolah penelitian ini 
bermanfaat dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran guru 
Pendidikan Agama Islam dalam menggunakan Multimedia 
pembelajaran sehingga proses mengajar lebih optimal. 
1.5. Kajian Pustaka 
1.5.1. Aminah (UMS, 2010) Mahasiswa Fakultas Agama Islam  (PAI) 
Universita Muhammadiyah Surakarta dalam sekripsinya yang 
berjudul “Pengguanaan media dan alat dalam proses pembelajaran 
fiqih (studi kasus di kelas VIII B SM Al firdaus Surakarta. Penulis 
menyimpulkan bahwa penggunaan alat dan media dalam proses 
pembelajaran fiqih di kelas VIII B SM Al firdaus Surakarta telah di 
lakukan secara baik dan meberikan reaksi yang posistif dalam 
pembelajaran. Kegiatan praktek dengan menggunakan VCD 




                                                             
6Aminah, “Pengguanaan media dan alat dalam proses pembelajaran fiqih (studi kasus di 
kelas VIII B SM Al firdaus Surakarta”, (UMS, 2010). 
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1.5.2. Siti Qomariah (UMS, 2015) Mahasiswa Fakultas Agama Islam 
(PAI) Universitas Muhammadiyah Surakarta dalam skripsinya 
yang berjudul “Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Pendidikan 
Agama Islam dengan menggunakan Multimedia Pembelajaran 
Siswa Kelas VIII di SMP Negri 1 Tahun Pelajaran 2015/2016”. 
Kesimpulan dari skripsi ini bahwa upaya Peningkatan Prestasi 
Belajar Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan multimedia 
sangat membantu tercapainya  proses pembelajaran secara efektif.
7
 
dalam pembuktiannya multimedia sangat berpengaruh dalam 
tercapainya perestasi belajar khususnya materi pembelejaran 
pendidikan agama Islam. 
Alternatif pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan siswa yaitu 
dengan menggunakan multimedia dan cara mempungsikan multimedia 
tersebut. Berdasarkan hasil penelitian di atas, terdapat persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. 
Persamaan dari penelitian di atas yaitu sama-sama meneliti tentang 
Multimedia Dalam Pembelajran, sedangkan perbedaannya yaitu 
memfokuskan penelitian pada Analisis Proses dan hasil pemanfaatan 
multimedia pembelajran Pendidikan Agama Islam SMP Muhammadiyah 
Al-Kautsar Program Khusus Tahun Ajaran 2016/2017. 
1.6. Kajian Teori 
Sebelum berbicara mengenai sumber belajar berbasis multimedia 
penulis akan menjelaskan  terlebih dahulu mengenai perbedaan antara  
alat, media dan sumber belajar. Hal ini dikarenakan sangat penting supaya 
tidak salah penafsiran tentang sumber belajar berbasis multimedia. 
Adapun Perbedaan Alat, media dan sumber belajar yaitu sebagai berikut: 
1) Alat (device), bisa di sebut dengan istilah hardware atau perangkat 
keras, digunakan untuk menyajikan pesan. Contohnya adalah proyektor 
film, film bingkai, proyektor overhead, video tape dan cassette recorder, 
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Siti Qomariah Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam dengan 
menggunakan Multimedia Pembelajaran Siswa Kelas VIII di SMP Negri 1 Tahun Pelajaran 
2015/2016  (UMS,2015). 
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pesawat radio dan tv. 2) Sedangkan media adalah perantara atau 
pengantar pesan dan pengirim kepenerima pesan. 3) Sumber belajar 




1.6.1 Pengertian Sumber Belajar Berbasis Multimedia 
Sumber belajar adalah bahan yang mencakup media belajar, 
alat peraga, alat permainan untuk memberikan informasi maupun 
berbagai keterampilan kepada anak maupun orang dewasa yang 
berperan mendampingi anak dalam belajar.
9
 Menurut Rohani, 
Sumber Belajar (learning Resources) adalah segala macam 
sumber yang ada di luar diri siswa yang keberadaannya 
memudahkan terjadinta proses belajar.
10
 
1.6.2 Macam-Macam Sumber Belajar Berbasis Multimedia 
Ada beberapa sumber belajar berbasis multimedia 
diantaranya adalah sebagai berikut: 1) Multimedia Gravis, media 
grafis termasuk media visual. Banyak jenis media grafis, beberapa 
diantaranya seperti media gambar, sketsa, diagram, bagan(chart), 
graffik, kartun, foster dan peta atau globe. 2) Multimedia Audio, 
perbedaan dengan media grafis, media audia berkaitan dengan 
indra pendengaran. Ada beberapa jenis media yang dapat di 
klompokan dalam media audio antara lain radio, alat perekam, pita 
magnetik, piringan hitam dan laboratorium bahasa 3) Multimedia 
Proyeksi Diam, media proyeksi diam mempunyai persamaan 
dengan media grafts, Perbedaan yang jelas di antara mereka adalah 
bila pada media grafis dapat secara langsung berintraksi dengan 
pesan media yang bersangkutan pada media proyeksi, pesan 
tersebut harus di proyeksikan dengan proyektoragar dapat dilihat 
                                                             
8
 Arif Sadiman, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya 
(Jakarta: PT Raja grafindo Persada 2002). Hlm 5. 
9 Sri Joko Yunanto, Sumber Belajar Anak Cerdas, (Jakarta, PT Gramedia Widiasarana 
Indonesia 2004). Hlm 20. 
10
 Musfiqon,  Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran (Jakarta: Prestasi Pustaka 
Publisher, 2012). Hlm. 128. 
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oleh sasaran terlebih dahulu. Ada kalanya media jenis ini disertai 
rekaman audio, tapi ada pula yang hanya visual saja. Beberapa 
jenis media proyeksi antra lain: film bingkai, (slide), film rangkai, 




1.6.3 Manfaat Penggunaan Sumber Belajar Berbasis Multimedia 
Secara rinci dapat disebutkan manfaat sumber belajar 
adalah sebagai berikut: 1) Memberikan pengalaman belajar yang 
lebih konkrit dan langsung. 2) Menyajikan sesuatu yang tidak 
mungkin diadakan, dikinjungi dan dilihat secara langsung. 2) 
Menambah dan memperluas cakrawala  sajian yang ada di dalam 
kelas. 4) Memberikan informasi yang akurat dan terbaru. 5) 
Mebantu memecahkan masalah pendidikan baik dalam lingkup 
makro maupun dalam lingkup mikro. 6) Memberikan motivasi 
positif, lebih-lebih bila diatur dan dirancang secara tepat. 7) 
Merangsang untuk berfikir lebih kritis, merangsang untuk bersikap 
lebih positif dan merangsang untuk bisa berkembang lebih jauh.
12
 
1.7. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
1.7.1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Pembelajaran menurut Oemar Hamalik: “sebagai suatu 
kombinasi yang tersusun, meliputi unsur-unsur manusiawi, 
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi 
untuk mencapai tujuan pembelajaran”.13 Adapun pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) menurut Muhaimin adalah “suatu 
upaya membuat peserta didik dapat belajar, butuh belajar, 
terdorong belajar, mau belajar dan tertarik untuk terus-menerus 
mempelajari agama Islam, baik untuk mengetahui bagaimana cara 
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 Ibid., hlm. 30 
12 Zainal Abidin, Media dan Sumber-Sumber Belajar, (Surakarta: Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2003) hlm. 212. 
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1.7.2. Tujuan pembelajaran pendidikan Islam  
  Tujuan pembelajaran pendidikan Islam harus ditujukan 
untuk menciptakan keseimbangan pertumbuhan kepribadian 
manusia secara menyeluruh dengan cara melatih jiwa, akal pikiran, 
perasaan, dan fisik manusia.
15
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini tergolong penelitian lapangan atau field research. 
Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan secara langsung di 
tempat penelitian dengan menggali informasi dan mendapatkan data 
sebanyak-banyaknya. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus.
16
  
2.2. Tempat dan Subyek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelas VIII SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar Program Khusus sebagai subjek dari penelitian ini sesuai dengan 
tema yang menjadi pembahasan. Subjek penelitian ini adalah Guru yang 
mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan siswa kelas VIII 
SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus. 
2.3. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode 
pengumpulan data guna mendapatkan data-data yang diperlukan 
diantaranya: 
2.3.1. Observasi adalah suatu pengamatan terhadap obyek yang diteliti 
baik secara langsung maupun tidak langsung, untuk memperoleh 
data yang dikumpulkan dalam penelitian
17
. 
                                                             
14 Ibid, hlm. 183. 
15
Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta:Kencana 2010).hlm.62 
16
Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), hlm, 96.  
17
Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner (Yogyakarta: 2012), hlm. 101. 
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2.3.2. Wawancara (interview) adalah cara untuk mengumpulkan data 
dengan mengadakan tatap muka secara lansung antara orang yang 
bertugas mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber 
data atau objek penelitian
18
. Dalam hal ini wawancara digunakan 
untuk mengumpulkam data-data tentang upaya apa saja yang 
dilakukan dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
2.3.3. Metode Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 
mencari data menegenai hal-hal yang variabelnya berupa catatan, 




Kemudian metode analisis data yang digunakan penulis yaitu 
dengan rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru PAI di 
sekolah SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus Tahun macam-
macam multimedia sebagai berikut: 
3.1. Multimedia Grafis/Gambar, 
Dengan menggunakan media gambar atau foto Ibu Afia Fitriyatul 
Umma mengatakan bahwa dapat memudahkan untuk memfokuskan siswa 
dalam mengikuti mata pelajaran oleh karena itu guru PAI harus cakap dan 
pandai dalam mendesain materi dengan bentuk yang sangat kreatif 
sehingga pembelajaran lebih menarik dan siswa dapat fokus mengikuti 
pembelajaran.  
3.2. Multimedia Berbentuk Film,  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Afia Fitriyatul Umma 
selaku guru pengampu mata pelajaran PAI beliau menyampaiakan bahwa 
                                                             
18
Ahmad Tanzah, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: 2011), hlm. 89. 
19
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis  (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2007), hlm. 231. 
20
Ahmad Tanzah, hlm, 96. 
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media pembelajaran yang digunakan oleh guru PAI dalam menerapkan 
mata pelajaran kepada siswa yaitu media berbentuk film dokumenter 
media ini bertujuan dengan menggunakan media berupa film siswa dapat 
dipusatkan pada satu butir tertentu, sehingga dapat menghasilkan 
keseragaman pengamatan. 
3.3. Multimedia LCD,  
Ibu Afia Fitriyatul Umma mengatakan dengan menggunakan LCD 
Projektor dalam pembelajaran di dalam kelasdapat menjadikan waktu 
yang digunakan untuk mengajar tidak terbuang sia sia hanya menulis 
dipapan tulis, dan membuat catatan. selain itu kualitas visual akan lebih 
nyaman dengan materi yang dapat terlihat dengan jelas dibanding dengan 
menulis dipapan tulis hal inilah yang dapat membuat waku belajar 
menjadi efektif, dan suasana belajar menjadi efisien.
21
  
3.4. Multimedia Laptop,  
Multimedia berupa laptop selalu bersinambungan dengan projektor 
LCD hasil wawancara dengan Ibu Afia Fitriyatul Umma selaku guru PAI 
menyatakan dengan menggunakan media laptop pembelajaran menjadi 
lebih mudah dalam menyampaikan materi pembelajaran kerena dengan 
menggunakan laptop pembelajaran menjadai efektif dan membantu siswa 
dalam memahami materi yang tidak ada kaitannya di dalam buku SKL 
dan dengan adanya multimedia menggunakan laptop lebih modern dan 
pembelajaran lebih menarik dan konkrit sehinnga proses pembelajaran 
lebih menarik dan intraktif.
22
 
4. Pemanfaatan Sumber Belajar Berbasis Multimedia 
Pemanfaatan multimedia dalam proses mengajar seperti yang di 
kemukakan oleh guru PAI ibu Afia Fitriyatul Umma khususnya mengajar 
mata pelajaran PAI Kelas VIII peran dan fungsi multimedia sangat efektif 
dalam pengajaran pendidikan agama Islam dikarenakan multimedia membantu 
                                                             
21 Wawancara dengan guru mata pelajaran pendidikan agama Islam Afia Fitriyatul Umma 
12  Mei 2017.  
22
 Wawancara dengan guru mata pelajaran pendidikan agama Islam Afia Fitriyatul Umma 
12  Mei 2017. 
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untuk meningkatakan belajar, adapun sarana prasarana yang telah disediakan 
oleh sekolah sudah cukup memadai dalam proses mengajar dan dapat 
dimanfaatkan dengan baik oleh guru pendidikan agama Islam hal ini supaya 
siswa tidak merasa jenuh dan bosan ketika mengikuti pelajaran pendidikan 
agama Islam. Dengan adanya multimedia siswa lebih cepat menerima 





Kesimpulan sebagai berikut: 1) Penggunaan multimedia 
pembelajaran yang digunakan oleh guru PAI Kelas VIII SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus adalah melalui penggunaan 
multimedia pembelajaran seperti guru menjelaskan materi pembelejaran 
dengan menggunakan multimedia. Pembelajaran menjadi lebih mudah 
dalam menyampaikan materi sehingga pembelajaran lebih menarik, 
konkrit dan intraktif. 2) Pemanfaatan multimedia dalam meningkatkan 
efektifitas pembelajaran sangat berperan hal ini dapat dilihat dari hasil 
nilai ulangan harian mata pelajaran Fiqih dan Akhlaq siswa. Sebelum 
menggunakan multimedia nilai yang diperoleh siswa dari ulangan harian, 
nilai siswa bervariasi dengan jumlah rata-rata hasil nilai ulangan yang 
paling rendah nilai 50-65 (E) 65%, nilai 70-80 (C) 25%, nilai 90-95 (A) 
10% sedangkan setelah menggunakan proses pembelajaran menggunakan 
multimedia hasil nilai harian siswa rata-rata siswa yang mendapatkan nilai 
paling rendah 70-75 (C) 65%, nilai 80-85 (B) 15%, nilai 90-95 (A) 20% 
jadi pembelajaran tanpa menggunakan multimedia nilai terendah sebesar 
50 dan sedangkan pembelajaran menggunakan multimedia nilai terendah 
sebesar 70. Waktu pembelajaran yang digunakan untuk mengajar tidak 
terbuang sia-sia. Hal inilah yang dapat membuat waktu belajar menjadi 
efektif, dan suasana belajar menjadi efisien dengan menggunakan 
multimedia sehingga pembelajaran lebih menarik dan interaktif. 
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Saran ini penulis tujukan kepada kepala sekolah, guru PAI dan 
siswa SMP Muhammadiyah Al-kautsar Program Khusus. 1) Kepala 
sekolah, Selalu mengecek segala sarana dan prasarana khususnya sarana 
dalam pembelajaran karena masih ada yang tidak dapat di fungsikan ketika 
saat pembelajaran. 2) Guru PAI, Agar terus berjuang dan miningkatkan 
dalam pengembangan pengajaran khususnya pelajaran PAI karena peran 
guru sangat penting dalam dunia pendidikan disekolah. hendaknya segala 
faktor penghambat segera di identifikasi kemudian ditentukan 
penanganannya agar pengajaran menjadi lebih baik, dan dalam pengajaran 
hendaknya lebih bervariasi agar siswa semangat belajar. 3) Siswa Kelas 
VIII SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus, Sudah kewajiban 
bagi seorang siswa sebagai pelajar untuk terus belajar, oleh karena itu agar 
selalu terus semangat belajar agar dapat menyerap ilmu dari guru. 
DAFTAR PUSTAKA 
Abidin, Zainal. 2003.  Media dan Sumber-Sumber Belajar, Surakarta: Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. 
Arikunto, Suharsimi. 2007. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis  Jakarta: Rineka Cipta. 
Aminah. 2010. Pengguanaan media dan alat dalam proses pembelajaran fiqih (studi kasus di 
kelas VIII B SMP Al firdaus Surakarta). Surakarta: UMS. 
Anderson, Ronald. 2002. Pemilihan dan Pengembangan Belajar, Jakarta: CV   Rajawali. 
Arsyad, Azhari. 2006. Media Pembelajaran. Jakarta: PT RajaGrapindo Persada.  
Bandung: http://www.scribd.com/doc/implementasi-pendidikan-agama-islam/, diakses pada 
tanggal 10 Maret 2017. 
Darmawan, Deni. 2011. Teknologi Pembelajaran Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
Fathoni, Abdurrahman. 2006 Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi. Jakarta: 
Rineka Cipta.  




Hamalik, Oemar. 2011. Media Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara.  
Imron, Khoirul. 2012, “Penerapan media audio visual pada pelajaran Al-Qur’an Kelas VII di smp 
Negeri Jatisosno Wonogiri tahun pelajaran 2011/2012. Surakarta: UMS. 
Jakarta: http://mayakristiani.blogspot.co.id/2014/01/kelebihan/dan/kekurangan/multimedi/, diakses 
pada tanggal 18 Maret 2017. 
Joko Yunanto, Sri. 2004.  Sumber Belajar Anak Cerdas,  Jakarta: PT  Gramedia Widia Sarana 
Indonesia. 
Kaelan, 2012. Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner Yogyakarta  
Musfiqon, 2012.  Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran Jakarta: Prestasi Pustaka 
Publisher. 
Nata, Abuddin. 2010. Ilmu Pendidikan Islam jakarta: Kencana. 
Qomar, Mujamil. 2005.  Epistemologi  Pendidikan Islam, Jakarta: Erlangga. 
 
Qomariah, Siti. 2015. Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam dengan  
menggunakan Multimedia Pembelajaran Siswa Kelas VIII di SMP Negri 1 Tahun 
Pelajaran 2015/2016. Surakarta: UMS. 
 
Rifqi, Self. 2015. Penggunaan Multimedia Pembelajaran sebagai Upaya Peningkatan Prestasi 
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Siswa Kelas VIII A MTs 
Muhammadiyah Blimbing Polokarto Sukoharjo Tahun Pelajaran 2014/2015. 
Surakarta:UMS. 
 
Sadiman, Arif.  2002. Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya 
Jakarta: PT Raja grafindo Persada.  
 
Tanzah, Ahmad. 2011. Metodologi Penelitian Praktis. Yogyakarta: Teras.  
 
Yunanto, Sri Joko. 2004. Sumber Belajar Anak Cerdas, Jakarta, PT Gramedia Widiasarana 
Indonesia. 
   
 
